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ABSTRAK 
Kebutuhan energi dari suatu perangkat telekomunikasi pada saat ini sangat tinggi. PLN 
sebagai perusahaaan penyedia jasa energi listrik, tidak dapat memberi catudaya ke perangkat yang 
berada pada daerah yang jauh, konsumsi daya PLN secara terus menerus juga yang menyebabkan 
biaya  operasional tinggi dan  semakin banyak penggunaan bahan bakar  fosil oleh PLN akan 
menyusutkan sumber daya alam di bumi. 
 
Pada proyek akhir ini dirancang kincir angin dan panel surya sebagai energi alternatif untuk 
Access Point. Kincir angin dipasang pada tiang setinggi 6 meter dan dibuat dengan bahan besi bekas, 
fiberglass, dan plastik maket. Kincir Angin dibuat dengan model 5 bilah agar mudah dalam memutar 
dinamo lampu sepeda sehingga menghasilkan listrik DC yang nantinya akan disimpan di aki kering. 
Panel surya dipasang dibagian bawah kincir angin, kemudian sel surya mengubah energi matahari 
menjadi listrik DC didasarkan pada fenomena fotovoltaik, ketika sinar matahari diserap permukaan 
bahan fotovoltaik, listrik yang dihasilkan akan disimpan ke dalam aki kering dan aki mencatu Access 
Point. 
 
Hasil yang didapat dari perancangan dan implementasi alat ini yaitu, kincir angin dan panel 
surya setelah melalui solar charge control dapat bekerja dengan keluaran sebesar 12V, kemudian 
mencatu aki. Access point dapat bekerja dengan mendapatkan catuan sebesar 9V dan arus 0,85A. 
Dan hasil pengujian tersebut, kincir angin dan panel surya dapat diimplementasikan di SDN 
Rancabali sebagai energi alternatif untuk accesspoint. 
 
Kata Kunci : Energi Alternatif, Kincir Angin, Panel Surya, Access Point. 
1.    Pendahuluan 
 
Perkembangan teknologi 
telekomunikasi mengalami kemajuan yang 
cukup pesat, karena setiap orang ingin dapat 
berkomunikasi dimanapun dan kapanpun. 
Salah satu teknologi telekomunikasi yang 
digunakan adalah komunikasi nirkabel. 
Pembuatan perangkat yang  menunjang hal 
tersebut ikut berkembang, baik dalam bahan 
baku pembuatan material perangkat ataupun 
sistemnya. Namun, banyak dari pencipta 
perangkat tersebut tidak memperhatikan 
dampak terhadap lingkungan sekitar. 
Penggunaan sumber daya alam yang tidak 
dapat diperbaharui pada sisi material 
perangkat dan catu daya yang digunakan 
menyebabkan dampak buruk terhadap 
lingkungan sekitar. Gerakan pecinta 
lingkungan (Go Green) sudah sering 
terdengar, setidaknya kita dapat mengurangi 
konsumsi   listrik   dan   ikut   berpartisipasi 
dalam menjaga lingkungan. 
Penggunaan energi alternatif 
beberapa tahun ini banyak terdengar, seperti 
angin, air, matahari, dan biogas. Dalam 
pengaplikasiannya banyak penelitian mulai 
dari hal yang sederhana hingga ke hal yang 
sulit,       dengan      satu       tujuan       yaitu
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 menyelamatkan bumi dari krisis energi. Pada 
Penelitian   yang   dilakukan   oleh   Dosen 
Teknik  Elektro  UNNES  pada  tahun  2010 
Tentang “Pemberdayaan Energi Matahari 
Sebagai Energi Listrik Lampu Pengatur Lalu 
Lintas” didapatkan hasil seperangkat sistem 
inovasi  teknologi  pembangkitan  energi 
listrik bersumber dari energi matahari yang 
dapat  dimanfaatkan  untuk  memberikan 
suplai  energi  listrik  pada  lampu  pengatur 
lalu lintas. Hal tersebut mendorong saya 
untuk  ikut  berpatisipasi  dengan 
menggunakan energi alternatif listrik melalui 
panas dan angin sebagai pembangkit Access 
Point. Permasalahan tentang pemerataan 
kesejahteraan masyarakat dalam bidang 
pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan sarana 
penunjang juga menjadi alasan saya untuk 
membuat energi alternatif ini berguna dalam 
penyediaan layanan internet untuk daerah 
tertinggal. Walaupun hanya dalam bentuk 
sederhana nantinya diharapkan dapat 
dikembangkan ketingkatan yang lebih tinggi 
jika hal tersebut memungkinkan. Sehingga 
pada bidang pendidikan, pelajar di seluruh 
indonesia dapat merasakan kemudahaan 
internet dalam proses belajar mengajar. Pada 
bidang kesehatan, masyarakat di daerah 
terpencil dapat berkonsultasi dengan para 
dokter tanpa harus bertatap muka. Pada 
bidang ekonomi, jual beli hasil panen suatu 
daerah menjadi mudah dengan adanya 
internet. Pada bidang sarana penunjang akan 
memperoleh dampak  diperbanyaknya kapal 
besar, jalan menuju lokasi, dan pesawat yang 
akan datang untuk memfasilitasi kegiatan 
didaerah tersebut. 
Proyek Akhir ini, kincir angin dan 
panel surya diimplementasikan pada daerah 
 
yang tinggi, yaitu studi kasus di SD Negeri 
 
Rancabali, Ciwidey, Bandung Selatan. 
 
II. Landasan Teori 
 
a.    Kincir Angin 
 
Sumber daya angin yang tersebar 
dan bersih adalah sifat yang positif, tetapi sifat 
angin yang tidak menentu merupakan 
masalah. Topografi atau ketinggian berbeda 
menyebabkan potensi angin berbeda, dan 
karena daya angin sebanding dengan 
kecepatan angin pangkat tiga, perbedaan 
kecepatan angin yang kecil pun akan 
menghasilkan perbedaan  daya  yang  besar. 
Kondisi dan kecepatan angin menentukan tipe 
dan ukuran rotor. Kecepatan angin rata- rata 
mulai dari 3 m/s memadai untuk turbin angin 
propeler ukuran kecil, di atas 5 m/s untuk 
turbin angin menengah dan di atas 6 m/s 
untuk turbin angin besar. 
b.    Panel Surya 
 
Sel surya atau yang disebut juga 
(Fotovoltaik) adalah piranti  semikonduktor 
yang dapat mengubah energi matahari secara 
langsung menjadi energi listrik DC (arus 
searah) dengan menggunakan kristal Si 
(silikon) yang tipis. Sebuah kristal silindris 
Si diperoleh dengan cara memanaskan Si itu 
dengan tekanan yang diatur sehingga Si itu 
berubah menjadi penghantar. Bila kristal 
silindris itu dipotong setebal 0,3 mm, akan 
terbentuklah sel-sel silikon yang tipis atau 
yang disebut juga dengan sel surya 
(fotovoltaik). Sel-sel silikon itu dipasang 
dengan   posisi   sejajar/seri   dalam   sebuah 
panel yang terbuat dari alumunium atau baja 
anti karat dan dilindungi oleh kaca atau 
plastik.
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 c.    Access Point 
 
Access Point digunakan untuk 
melakukan pengaturan lalu lintas jaringan 
dari mobile radio ke jaringan kabel atau dari 
backbone jaringan wireless client/server. 
Biasanya  berbentuk  kotak  kecil  dengan  1 
atau 2 antena kecil. Peralatan ini merupakan 
radio based, berupa receiver dan transmiter 
yang  akan  terkoneksi  dengan  LAN  kabel 
atau broadband ethernet. Saat ini beredar di 
pasaran adalah access point yang telah 
dilengkapi dengan router di dalamnya yang 





Dalam melakukan perancangan dan 
implementasi kincir angin dan panel surya 
sebagai energi alternatif untuk access point, 
secara garis besar perancangan sistem ini 
dimulai dengan pengumpulan data  tentang 
bahan dan   materi pembuatan kincir angin, 
materi dan harga solar panel, dan materi 
tentang berapa kapasitas aki yang akan 
digunakan. 
Tahap pertama yaitu penentuan 
spesifikasi sistem,  sistem yang dipilih yaitu 
melalui kincir angin dan panel surya. Tahap 
kedua penentuan material dan bahan yang 
dibutuhkan dalam rancang bangun, bahan 
yang dipilih yaitu kincir angin menggunakan 
fiberglass dan besi bekas yang sesuai dengan 
spesifikasi rangka kincir angin, panel surya 
menggunakan panel surya yang siap pakai, 
dinamo lampu sepeda menggunakan dinamo 
yang siap pakai, solar charge control 
menggunakan    solar  charge  control  yang 
siap  pakai,  Aki  menggunakan  aki  kering 
yang  siap  pakai.  Kemudian  tahap  ketiga 
yaitu     pembuatan     kincir     angin     dan 
 
pemasangan panel surya, pada tahap ini kincir 
angin diletakan pada bagian atas dari panel   
surya   dengan  besi   sepanjang  6-7 meter, 
sedangkan untuk panel surya akan diberi 
penyangga dengan material besi bekas juga. 
Setelah selesai tahap keempat yaitu pengujian 
terhadap kincir angin dan panel surya tahap 
ini mengukur kelayakan dan kesesuaian 
dengan spesifikasi, jika dapat bekerja  atau  
berhasil  dilanjutkan ke  tahap selanjutnya, 
jika tidak berhasil maka ulangi proses 
pembuatan kincir angin dan pemasangan 
panel surya. Tahap selanjutnya pengabungan 
kincir angin dan panel surya dalam bentuk 
prototype. Selanjutnya setelah selesai 
dilakukan tahap pengujian dalam bentuk 
prototype, prototype akan diujicoba dengan 
cara mengisi aki kering. Kemudian tahap  
terakhir  yaitu  pengujian  hasil pengisian aki 
kering tadi akan dites dengan mencatu access 
point. 
 
Parameter keberhasilan energi 
alternatif ini adalah : 
 
1. Kincir Angin dapat dibuat dan 
bekerja dengan material fiberglass 
dan besi bekas. 
2. Panel Surya dapat mengalirkan 
listrik DC dan mencatu aki kering. 
3. Dinamo dapat berputar saat 
menerima putaran dari kincir angin 
dengan menggunakan karet vanbelt. 
4. Solar Charge Control dapat bekerja 
sesuai spesifikasi yang telah 
ditentukan. 
5. Aki dapat terisi dengan energi hasil 
kincir angin dan panel surya. 
6. Access Point dapat bekerja 
menggunakan aki.
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 Energi  angin  memutar  kincir  angin 
kemudian menggerakan dinamo sepeda, 
keduanya terhubung menggunakan karet 
vanbelt mesin jahit yang membuat dinamo 
sepeda ikut berputar, sehingga menghasilkan 
energi  listrik.  Energi  panas  matahari 
diterima oleh panel surya kemudian diproses 
di  solar  charge  control  untuk  merubah 
energi panas menjadi listrik. Switch akan 
bekerja agar kedua keluaran listrik tersebut 
akan mengisi aki  kering secara bergantian 
tergantung kepada kondisi cuaca didaerah 
yang  dipasang  alat  ini,  jika  cuaca  cerah 
maka akan menggunakan matahari sebagai 
catuan utama untuk mengisi aki kering, 
sedangkan bila hujan berangin akan 
menggunakan  kincir  angin  sebagai 
catuannya. Kemudian setelah aki terisi, aki 
akan mencatu access point. 
Sebelum dilakukan implementasi, 
terlebih dahulu dilakukan perancangan atau 
pemodelan bentuk dari energi alternatif, 
berikut adalah model dari kincir angin, rangka 
besi dan rangka energi alternatif yang 


















Pembuatan switch relay akan 
dilakukan melalui proses perancangan 
menggunakan Altium Designer. Penggunaan 
switch relay ini sendiri untuk memisahkan 
tegangan pada kincir angin dan panel surya, 
sistem  ini  akan  membuat  pengisian  aki 
kering  tetap  berjalan  jika  cuaca  mendung 
atau cuaca cerah. Berikut adalah hasil dari 
perancangan skematik dan PCB.







































































3. Pemasangan    sambungan    rangka 
besi. Pada proses ini rangka besi 
yang digunakan berjumlah 5 buah, 
1  rangka besi yang berada paling 
atas berfungsi sebagai penopang 
kincir angin, rangka besi kedua 
berfungsi sebagai penopang panel 
surya, dan rangka besi lainnya 
sebagai tiang penopang dengan satu 
rangka besi yang ditanam. Perkakas 
dan yang digunakan pada proses ini 
yaitu kunci inggris dan baut. 
4. Pemasangan    panel    surya    pada 
dudukan. Pada proses ini, panel 
surya dipasang sesuai dengan besi 
yang telah dibuat, dengan lebar dan 
tinggi yaitu 85 x 65 cm. Perkakas 
yang  digunakan  pada  proses  ini 
yaitu kunci inggris dan baut.
 
Berikut ini adalah tahap-tahap yang 
dilakukan dalam proses intalasi Energi 
alternatif. 
1.    Penentuan letak tiang akan ditanam. 
 
Pada  proses  ini  penentuan  letak 
tiang  yang  akan  ditanam 
bedasarkan dengan kesepakatan 
dengan pihak SD Negeri Rancabali, 
karena menyangkut kepada 
keselamatan bersama. 
2. Penggalian tanah untuk tiang yang 
akan   ditanam.   Pada   proses   ini 
diukur    kedalaman yang akan 
dipakai untuk mendirikan tiang, 
sehingga tiang tidak memiliki 
kemungkinan untuk jatuh. 
Penggalian        lubang        ditanah 
 
5. Pemasangan   kincir   angin   pada 
dudukan. Dudukan kincir angin 
terbuat   dari   besi   bekas   rangka 
motor kipas angin, hal tersebut 
bertujuan ketika kincir angin 
terpasang, dapat berputar ke segala 
arah.   Perkakas   yang   digunakan 
pada proses ini yaitu kunci inggris 
dan baut. 
6.    Instalasi   perkabelan   pada   tiang. 
 
Pada proses ini, semua hal yang 
berhubungan dengan perkabelan 
harus terpasang dengan baik, 
sebelum pendirian tiang. Karena 
merupakan listrik DC, penandaan 
kabel positif dan negatif harus 
sesuai. Kabel yang digunakan yaitu 
kabel dengan ukuran 1 x 1,5 mm
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 dengan kabel ties sebagai pengikat 
kabel  dengan  tiang  agar  terlihat 
lebih  rapi.  Perkakas  yang 
digunakan pada proses ini yaitu 
kabel, kabel ties, tang potong dan 
baut. 
7.    Pemasangan tiang pada hasil galian. 
 
Pada proses ini pendirian tiang 
menggunakan bantuan 5 orang 
karena tiang yang berat, dan 
mencegah terjadinya tiang rusak 
sebelum didirikan. 
8. Pemosisian. Setelah tiang masuk ke 
dalam lubang, hal selanjutnya yang 
dilakukan yaitu menentukan posisi. 
Penentuan posisi dilakukan untuk 
mencari arah barat, hal tersebut 
bertujuan untuk memaksimalkan 
kinerja dari panel surya. Perkakas 
yang digunakan yaitu kompas yang 
terdapat pada smartphone. 
9. Penutupan         galian.         Setelah 
ditemukan arah barat, hal yang 
dilakukan selanjutnya yaitu 
penutupan galian dengan terlebih 
dahulu memasukan batu, kemudian 
menggunakan tanah. 
10.  Pemasangan         switch         relay. 
 
Pemasangan switch relay dilakukan 
diatas tiang sehingga tetap akan 
dapat menangkap cahaya. 
11.  Perkabelan di loteng. Pada proses 
ini   harus   berkoordinasi   dengan 
pihak SD Negeri Rancabali, karena 
termasuk estetika. Sehingga dipilih 
pengkabelan di loteng, kabel diukur 
dan dipotong dengan panjang 5 
meter. 
 
12.  Setelah dilakukan penarikan kabel, 
dilakukan pengeboran pada bagian 
plafon. Kemudian kabel yang sudah 
diukur  ditarik  menuju  bagian 
bawah untuk dilakukan instalasi. 
Pada proses ini perkakas yang 
digunakan yaitu bor listrik. 
13.  Pemasangan solar charge control. 
 
Pada   proses   ini   perkakas   yang 
digunakan yaitu palu dan paku. 
14. Setelah   melakukan   pemasangan 
solar charge control, tahap 
selanjutnya yaitu penyambungan 
kabel dengan solar charge control. 
Perkakas yang digunakan yaitu 
obeng dan tang potong. 
15. Kemudian     setelah     dilakukan 
nyambungan pada solar charge 
contol, dilanjutkan proses 
penyambungan dengan aki. 
16.  Pemasangan inverter. Pemasangan 
inverter merupakan hal yang tidak 
ada  dalam  perancangan, 
dikarenakan pihak SD Negeri 
Rancabali yang menginginkan 
catuan tidak hanya digunakan 
sebagai access point, tetapi sebagai 
sumber  listrik  ketika  listrik  dari 
PLN mati. 
17. Pemasangan stop kontak sebagai 
catuan ke access point. 
18. Pemangsangan access point dan 
modem. 
19.  Instalasi access point. 
 
20. Setelah instalasi software berhasil 
dilakukan, tahap instalasi selesai 
dilaksanakan.
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 V Kesimpulan 
 
 
Hasil analisis dari pengujian dan 
pengukuran yang dilakukan terhadap sensor 
parkir     mobil,     maka     dapat     diambil 







di   Daerah   Pedesaan”.   Jurnal   Media 
 








1.   Dari implementasi kincir angin dan 
panel surya sebagai energi alternatif 
access   point   dan   pengujiannya 
dapat disimpulkan bahwa access 
point dapat bekerja dengan dengan 
tegangan 9 V dan arus 0,85 A. 
2.   Pada    perhitungan    perbandingan 
biaya  pemakaian  menggunakan 
PLN  dengan  biaya  yang 
dikeluarkan untuk membuat alat ini 
memang lebih mahal menggunakan 
alat yaitu Rp. 21.069,-/ bulan untuk 
energi  alternatif  dan  Rp.10.609,- 
/bulan untuk PLN, tetapi 
penggunaan listrik PLN yang 
berlebihan juga tidak baik untuk 
masa depan bumi karena PLN 
mayoritas masih menggunakan 
bahan bakar fosil sebagai energi 
utamanya. 
3.   Energi alternatif dapat menjangkau 
daerah yang cukup jauh dari pusat 
kota dengan begitu   diharapkan 
membantu pemerintah dalam hal 
percepatan infrastruktur energi, 
sehingga pemerataan kesejahteraan 
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